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Allah menciptakan manusia untuk hidup, bukan hanya hidup di 
dunia ini, tetapi hidup abadi di hadirat Allah. Tetapi manusia 
diciptakan sebagai pribadi, yang memiliki akal budi, kehendak bebas 
dan hati nurani, di samping tubuh. Dengan penciptaan seperti itu 
manusia bukan hanya ikut ambil bagian pada hidup-Nya, tetapi juga 
merupakan gambaran pribadi-Nya. Dengan diciptakan-Nya manusia 
yang jati dirinya yerdiri dua unsur, rohani dan jasmani, manusia 
hidup dalam suatu proses, yang bukan hanya dikembangkan oleh 
Allah, tetapi juga berkembang sendiri. Suatu kebijakan yang luar 
biasa dan cinta kasih-Nya yang mengagumkan. Suatu kekuasaan 
yang melayani dan kerahiman yang berlimpah-limpah. 
 
 Minggu Biasa ke-17 ini mengingatkan kita bahwa kita 
manusia ini diciptakan hampir setara dengan Allah dan meskipun 
telah jatuh ke dalam dosa serta proses hidup kita menuju 
kebinasaan, namun Allah tidak senang manusia mati. Maka Kristus 
datang untuk menyelamatkan, yaitu mengajak bekerjasama 
mengembalikan proses hidup manusia kepada rencana Allah 
semula untuk mengambil bagian dalam kesatuan dunia dan surga di 
bawah satu Kepala, Kristus. “Karena itu setiap ahli Taurat yang 
menerima pelajaran dari hal kerajaan surga itu seumpama tuan 
rumah yang mengeluarkan harta yang baru dan yang lama dari 
perbendaharaannya.” 
 
 

Kristus tetap memperlakukan manusia sebagai pribadi 
yang berdaulat, bekerjasama dengan manusia.      
Kristus, sebagai yang sulung,  
mengembalikan proses hidup duniawi  
menuju hidup abadi.  
“Sebab semua orang yang  
dipilih-Nya dari semula untuk menjadi  
serupa dengan gambaran Putera-Nya,  
supaya Ia, Putera-Nya itu,  
menjadi yang sulung  
diantara banyak saudara.” 
 

 
 
 



Apa yang diminta raja Salomo kepada Allah sesuai dengan 
arah proses hidup yang dilakukan oleh Kristus, yaitu bukan 
kepentingan duniawi melainkan kepentingan untuk mencapai hidup 
abadi. Maka Tuhan mengabulkan permohonannya. “Oleh karena 
engkau telah meminta hal yang demikian dan tidak meminta umur 
panjang atau kekayaan atau nyawa musuhmu, melainkan 
pengertian untuk memutus hukum, maka sesungguhnya Aku 
melakukan sesuai dengan permintaanmu itu.” 
 

  

 

 

 

 

 

 

St. Sutopanitro, Pr (Alm.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   



 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sehubungan dengan acara Rekoleksi para Pengurus Ancilla Domini,  
maka pertemuan Meditasi Kamis 30 Juli 2026 ditiadakan. 

 
Pertemuan diadakan kembali pada hari Kamis, 06 Agustus 2026 

Terima kasih. Tuhan memberkati 
Kami menantikan kehadiran Bapak/Ibu/Sdr-i sekalian. 

Terima kasih. Tuhan memberkati. 
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Petugas Liturgi 
Hari Minggu Biasa XVIII 

Tgl. 01-02 Agustus 2026 
Lagu:  

MB 601 – MB 235 – MB 298 – PS 653, MB 308  
Dekorasi Yakobus: Sie. Dekor, Stasi P2 : Wil. FX 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

 

 

 

 

 

 

Minggu,08.00  
 

Tata Laksana 
Lingk. Lucia 2 

Koor/DU 
Robert 
Organis 
Karita 
LekKom 
 JES/FCS 

Pemazmur 
Vero 

Minggu, 11.00  
 

Tata Laksana 
Wil. Yohanes 

Koor/DU/Organis 
Abdi Tuhan 

LekKom 
AWI/VRC 
Pemazmur 

Vincent 
 

Minggu, 17.00 
 

Tata Laksana 
Lingk. Agnes 1 

Koor/DU/Organis 
Beatrix Vocis 

LekKom 
CSO/DAN 
Pemazmur 

MG 

Sabtu,17.00  
 

Tata Laksana 
Sie. Kepemudaan 
Koor/DU/Organis 

Wil. Raphael 
LekKom 
SUR/KEI 

Pemazmur 
Carissa 

Minggu, 07.30  
 

Tata Laksana 
Wil. Timotius 

Koor/DU 
Trifina, Yenni 

Organis 
Rita 

LekKom 
LYS/ELU 

Pemazmur 
Kayleen 

Minggu, 10.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. Sesilia 2 

Koor/DU/Organis 
Canticum Gaudii 

LekKom 
BBM/ANT 
Pemazmur 

Ajan 
 


